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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim yang
mampu untuk membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak
menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan dana
potensial yang dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi
seluruh masyarakat. Secara sosiologis zakat adalah refleksi dari rasa
kemanusiaan, keadilan, keimanan serta ketagwaan yang mendalam yang harus
muncul dalam sikap orang kaya. Zakat diatur secara khusus pengelolaan pada
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

Di Indonesia terdapat dua kelembagaan pengelola zakat yang diakui
pemerintah, yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) dimana keduanya mendapat payung hokum dari
pemerintah.’Keberadaan BAZNAS dan LAZNAS merupakan salah satu
upaya untuk menggali dan mengembangkan potensi zakat di ndonesia yang
angkanya mencapai Rp. 217 triliun. Melalui keputusan Presiden Rl No. 8

Tahun 2001, dibentuklah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai
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realisasi dari upaya tersebut.Dalam UU No. 23 Tahun 2011 juga dijelaskan
bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) merupakan wadah resmi yang terstruktur untuk
mendayagunakan zakat di seluruh Indonesia.

Dalam konteks pengelolaan zakat, salah satu hal yang perlu dijaga
adalah kredibilitas dan akuntabilitas institusi pengelola zakat. Agar tidak
muncul ketidak percayaan masyarakat akibat kesalahan dalam pengelolaan
zakat dimana hal tersebut berpotensi menciptakan dampak negatif yang
berimbas pada penurunan reputasi BAZNAS dan LAZNAS. Menjaga reputasi
bagi lembaga amil sangat penting, karena dengan terpeliharanya reputasi yang
baik dan terpercaya maka dapat mempermudah amil dalam upaya
pengumpulan dana zakat dari para muzakki. Segala pelanggaran dan
kesalahan dalam pengelolaan zakat dapat berpotensi menimbulkan citra buruk
pada lembaga yang berdampak pada resiko kehilangan muzakki.

Untuk itu, penerapan manajemen resiko dalam pengelolaan zakat
menjadi sangat penting, meskipun sebenarnya Manajemen risiko pada
pengelolaan zakat merupakan sesuatu yang tidak biasa dilakukan karena
manajemen risiko selalu mengarah pada industri perbankan. Industri
perbankan syariah maupun konvensional mengenal dengan baik istilah
manajemen resiko ini dan bahkan mampu mengidentifikasikan hal-hal apa

saja yang termasuk ke dalam jenis-jenis resiko yang harus dikelola.



Tujuannya agar pihak perbankan dapat meminimalisir berbagai kemungkinan
yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi pertumbuhan industri mereka.’
Berdasarkan pertemuan perdana International Working Group on
Zakat Core Principles (IWGZCP) akhir agustus 2014, telah disepakati bahwa
identifiksi risiko dalam pengelolaan zakat merupakan hal yang sangat penting
karena akan mempengaruhi kwalitas pengelolaan zakat kedepannya. Terdapat
empat jenis risiko yang telah terdentifikasi dan dunia perzakatan harus
memiliki konsep yang jelas dalam memitigasi risiko-risiko tersebut. Pertama,
risiko reputasi dan kehilangan muzaki. Kedua, risiko penyaluran. Ketiga,
risiko operasional, dan yang Keempat adalah risiko transfer zakat antar
Negara."Dengan menerapkan manajemen risiko pengelolaan zakat ini maka
lembaga zakat dapat meminimalisir risiko yang akan dihadapi dan dapat
mengelola risiko-risiko yang timbul sehingga risiko tersebut tidak dapat
mempengaruhi Kinerja lembaga pengelola zakat dan kepercayaan publik.
Manajemen risiko dalam pengelolaan zakat dapat berpotensi
meningkatkan kualitas dan mutu pengelolaan zakat kedepannya. Lembaga
pengelola zakat harus memiliki konsep yang jelas dalam memitigasi risiko
tersebut. Tujuan dalam pengelolaan zakat juga telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat adalah untuk
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meningkatkan efektifitas, efisiensi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat
dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi mustahik. Hal tersebut
menjadi tolok ukur bahwa risiko pengelolaan zakat menjadi sangat penting
dilakukan oleh lembaga-lembaga zakat khususnya di ,Lembaga Amil Zakat
Yatim Mandiri Tulungagung.

Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung merupakan
lembaga nirlaba yang berfokus pada upaya memandirikan anak yatim dan
dhuafa melalui pengelolaan dana zakat, infag, sedekah, wakaf dan lainnya.
Untuk itu adanya dana zakat,infaq,sedekah (ZIS) yang ditujukan untuk anak
yatim sangat memerlukan manajemen resiko agar optimalisasi dalam
pengelolaan zakat dapat berjalan sesuai dengan keinginan atau tujuan lembaga
tersebut sehingga program yang di susun oleh lembaga dapat berjalan sesuai
dengan yang diinginkan lembaga.

Lembaga Amil Zakat khususnya Yatim Mandiri Tulungagung perlu
menjaga kredibilitas dan akuntabilitas jangan sampai muncul ketidak
percayaan masyarakat akibat kesalahan dan pelanggaran dalam pengelolaan
zakat. Misalnya adalah kewajiban untuk mencetak BSZ (Bukti Setor Zakat)
bagi muzaki yang telah menunaikan kewajib annya sesuai UU No0.23/2011.
BSZ ini dapat digunakan sebagai penguang penghasilan kena pajak dalam
SPT Tahunan. Apabila BSZ ini tidak diterbitkan, maka akan berpotensi
menimbulkan dampat positif yang berimbas pada penurunan risiko reputasi

LAZ. Dalam proses penyaluran dana zakat, LAZ harus menjamin bahwa



proses penyaluran dana zakat sesuai dengan SOP (System Operating
Procedure) yang telah disepakati dan harus memiliki indikator yang jelas dan
terukur agar penyaluran/ pendistribusian sesuai dengan peruntukannya.

Menjaga reputasi bagi lembaga amil zakat sangat penting. Dengan
terpeliharanya reputasi yang baik dan terpercaya maka dapat memudahkan
amil dalam upaya pengumpulan dana zakat, infaq, sedekah (ZIS) dari
masyarakat atau muzaki. Segala bentuk kesalahan dan pelanggaran dalam
pengelolan zakat berpotensi neminbulkan citra buruk bagi lembaga yang
berdampak pada risiko kehilangan muzaki.

Dalam proses pengumpulan dana zakat terdapat donatur yang tak
tertagih. Maksudnya adalah donatur yang awalnya rutin membayar zakat
menjadi tidak rutin lagi. Donatur tak tertagih ada dua macam pertama
dikarenakan off atau out, kedua karena cuti. Baik itu cuti amil ataupun cuti
donatur. Ada beberapa factor yang melatar belakangi donatur tak tertagih ini
diantaranya: dikarenakan pindah tugas keluar kota, pindah rumah, cuti karena
sakit, hilang kontak dan lain sebagainya. Sebenarnya prosentasinya kecil,
cuman terjadi secara melintu. Dan jika terus-terusan akan berdampak negatif
untuk lembaga. Hal ini mengakibatkan proses pengumpulan dana tidak
berjalan dengan lancar.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai “IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO



PENGELOLAAN DANA ZAKAT INFAK DAN SHADAQAH DI
LEMBAGA AMIL ZAKAT YATIM MANDIRI TULUNGAGUNG”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari uraian konteks penelitian diatas, maka fokus
penelitian yang akan diangkat adalah:

1. Bagaimana Pengelolaan Dana Zakat Infak Shadagah di Lembaga Amil
Zakat Yatim Mandiri Tulungagung?

2. Bagaimana Implementasi Manajemen Risiko dalam Pengelolaan Dana
Zakat Infak Shadagah di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri
Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan Pengelolaan Dana Zakat Infak Shadagah di Lembaga
Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung

2. Mendiskripsikan Implementasi Manajemen Risiko dalam Pengelolaan
Dana Zakat Infak Shadagah di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri
Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, baik
secara teoritis maupun praktis, yaitu:

1. Kegunaan Teorisi



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu  pengetahuan  khususnya tentang kajian
pengembangan manajemen risiko.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman tentang resiko pengelolaan zakat.

b. Bagi akademik, semoga hasil penelitian dapat membantu dalam
menambah wawasan dan referensi keilmuan mengenai manajemen
resiko dalam pengelolaan zakat.

c. Bagi praktisi, hasil penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat
bagi Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung, Yyakni
menjadi bahan masukan berupa informasi tentang penerapan
manajemen resiko dalam pengelolaan zakat sehingga dapat menjadi
acuan dalam menentukan kebijakan bagi Lembaga Amil Zakat Yatim
Mandiri Tulungagung.

E. Penegasan Istilah
1. Definisi Konseptual
a. Manajemen merupakan suatu metode logis dan sistematis dalam

identifikasi, kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi serta



melakukan monitor dan pelaporan resiko yang berlangsung pada
setiap aktivitas atau proses.’

b. Pengelolaan Zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap aktivitas penghimpunan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat.®

c. Zakat adalah bagian dari harta tertentu yang dikeluarkan dengan cara
dan syarat tertentu kepada orang-orang atau badan/lembaga tertentu
pula.’

d. Infak adalah mendermakan atau memberikan rezeki (karunia Allah
SWT) atau menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa
ikhlas dan Karena Allah semata.?

e. Shadagah adalah pemberian sesuatu dari seorang muslim kepada
yang berhak menerimanya secara ikhlas dan sukarela tanpa dibatasi
oleh waktu dan jumlah tertentu dengan mengharap ridha Allah dan

pahala semata.’
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f. Lembaga Amil Zakat adalah lembaga yang dibentuk masyarakat
yang memiliki tugas melakukan penghimpunan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.'°

2. Definisi Operasional

Penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO
PENGELOLAAN DANA ZAKAT INFAK SHADAQAH DI LEMBAGA
AMIL ZAKAT YATIM MANDIRI TULUNGAGUNG” ini secara
operasional membahas mengenai resiko yang timbul dalam pengelolaan
zakat serta cara memitigasi risiko dalam pengelolaan zakat di Lembaga
Amil Zakat Ytim Mandiri Tulungagung.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pemahaman dalam tulisan ini maka dibuat
sistematika penulisan skripsi. Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa
sub bab yaitu sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, memuat tentang konteks penelitian, focus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah serta
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Landasan Teori, memuat teori-teori yang melandasi dan
menukung penelitian, antara lain meliputi pengertian risiko, pengertian

manajemen risiko, proses manajemen risiko, risiko dalam pengelolaan zakat,
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pengertian ZIS (Zakat,Infak,Sedekah) serta dasar hukumnya, penyaluran
zakat, Lembaga Amil Zakat dan hasil penelitian terdahulu.

Bab Il Metode Penelitian, memuat jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, memuat paparan data, temuan penelitian dan
pembahasan temuan penelitian tentang implementasi manajemen risiko
pengelolaan zakat infak sedekah di Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri
Tulungagung.

Bab V Pembahasan, meliputi pengelolaan zakat infak sedekah di
Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Tulungagung serta implementasi
manajemen risiko dalam pengelolaan zakat infak sedekah di Lembaga Amil
Zakat Yatim Mandiri Tulungagung.

Bab VI Penutup, memuat kesimpulan dan saran. Dalam bab ini akan
disajikan kesimpulan dan saran-saran yang merupakan rangkaian secara

keseluruhan penelitian secara singkat.
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